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Abstrak: Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan hal yang penting dalam pencapaian tujuan. 

Umumnya suatu instansi mengharapkan kinerja yang baik dari masing-masing pegawai dalam mengerjakan tugas-

tugas yang diberikan. Untuk mendapatkan kinerja yang baik, terdapat beberapa faktor yang harus diperhatikan 

oleh suatu instansi terhadap pegawainya. Diantaranya yaitu, pengaruh iklim organisasi dan kebahagiaan yang 

akan memepengaruhi kinerja pegawai. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh iklim organisasi dan 

kebahagiaan terhadap kinerja di instansi perkantoran. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan pendekatan penelitian asosiatif yang bersifat mencari hubungan atau pengaruh antara dua variabel 

atau lebih dengan jumlah sampel 60 orang. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa iklim organisasi dan 

kebahagiaan berpengaruh terhadap kinerja pegawai Di Dinas Pertanian Dan Peternakan Daerah Provinsi Sulawesi 

Utara. 

Kata Kunci : Iklim Organisasi, Kebahagiaan, Kinerja  

Abstract: Human Resources (HR) management is important in achieving goals. Generally, an agency expects a 

good performance from each employee in carrying out the assigned tasks. To get a good performance, there are 

several factors that must be considered by an agency towards its employees. Among them, namely, the influence 

of organizational climate and happiness which will affect employee performance. The purpose of this study was 

to determine the effect of organizational climate and happiness on performance in office agencies. This research 

is a quantitative study using an associative research approach that is looking for a relationship or influence 

between two or more variables with a sample of 60 people. The results of hypothesis testing show that 

organizational climate and happiness affect the performance of employees at the Dinas Pertanian Dan 

Peternakan Daerah Provinsi Sulawesi Utara. 
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PENDAHULUAN 

 

 

Latar Belakang 

Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan hal yang penting dalam pencapaiaan tujuan. 

Umumnya pimpinan suatu instansi mengharapkan kinerja yang baik dari masing-masing pegawai dalam 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Karena pada saat ini Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan modal 

dasar dalam proses pembangunan instansi pemerintahan, oleh karena itu kualitas Sumber Daya Manusia 

senantiasa harus dikembangkan dan diarahkan agar dapat tercapai tujuan yang telah ditetapkan oleh instansi 

pemerintahan 

Perubahan iklim organisasi membuat sebuah instansi perlu menselaraskan keadaan yang terjadi di dalam 

dengan keadaan di luar sebuah lingkungan kerja. Dalam iklim organisasi terdapat lingkungan manusia yang 

didalamnya para pegawai suatu organisasi melakukan pekerjaan mereka. Iklim organisasi menyangkut semua 

lingkungan yang ada atau yang dihadapi oleh pegawai yang berada dalam suatu organisasi yang mempengaruhi 

pegawai dalam melaksanakan kegiatan organisasinya karena lingkungan yang baik secara langsung maupun tidak 

langsung sangat mempengaruhi iklim organisasi.  

Kebahagiaan adalah ketika seseorang mengalami emosi yang positif, puas dan hilangnya emosi negatif 

seperti kecemasan atau ketidakpuasan dalam bekerja. Sementara itu, fenomena yang menarik juga disampaikan 

oleh Pradinsyah (2012:20) yang menyatakan fakta di lapangan bahwa banyak pegawai melihat pekerjaan hanya 

sebagai setumpuk tugas dan kewajiban bukan sebagai sesuatu yang mencerahkan apalagi membahagiakan, 

dialami oleh sebagian besar perusahaan saat ini, menjadi penyebab kenapa mereka tidak dapat mengeluarkan 

passion dalam bekerja sehingga berdampak pada kinerja yang belum optimal.  

Kinerja pegawai sangat penting bagi sebuah instansi atau perusahaan untuk mengetahui kemampuan, 

keterampilan, kualitas kerja, kuantitas kerja, dan waktu yang digunakan para karyawan untuk bekerja. Dengan 

demikian kinerja karyawan juga menentukan tercapainya suatu tujuan yang diharapkan oleh sebuah instansi atau 

perusahaan. Kinerja adalah suatu hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode 

tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target 

dan sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu telah disepakati bersama (Rivai dan Basri, 

2005:83). Maka dari itu instansi pemerintahan diharuskan untuk menciptakan lingkungan kerja yang baik 

sehingga pegawai dapat memberikan pelayanan yang terbaik serta menerapkan prinsip pemerintahan yang baik. 

Hal tersebut menuntut adanya perubahan iklim organisasi, kenyamanan kerja yang dapat membuat pegawai 

bahagia dalam bekerja dan kebijakan yang mengarah kepada peningkatan mutu pelayanan sehingga menjadikan 

Dinas Pertanian Dan Peternakan Daerah Provinsi Sulawesi Utara menjadi lembaga aparatur negara yang terbaik. 

 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui apakah Iklim Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja  Pegawai Di Dinas Pertanian Dan 

Peternakan Daerah Provinsi Sulawesi Utara? 

2. Untuk mengetahui apakah Kebahagiaan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Di Dinas Pertanian Dan 

Peternakan Daerah Provinsi Sulawesi Utara? 

3. Untuk mengetahui apakah Iklim Organisasi dan Kebahagiaan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Di Dinas 

Pertanian Dan Peternakan Daerah Provinsi Sulawesi Utara? 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja 

Kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-

persyaratan pekerjaan (job requirement).Suatu pekerjaan mempunyai persyaratan tertentu untuk dapat dilakukan 

dalam mencapai tujuan yang disebut juga sebagai standar pekerjaan (job standard).Standar kinerja adalah tingkat 

yang diharapkan suatu pekerjaan tertentuuntuk dapat diselesaikan, dan merupakan pembanding  atas tujuan atau 

target yang ingin dicapai. Hasil pekerjaan merupakan hasil yang diperoleh seorang karyawan dalam mengerjakan 

sesuai persyaratan pekerjaan atau standar kinerja. Bagi suatu perusahaan penilaian kinerja memiliki berbagai 

manfaat antara lain, evaluasi antar individu dalam organisasi pengembangan diri individu, pemeliharaan sistem 

dan dokumentasi. 
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Kinerja Karyawan 

(Y) 

Iklim Organisasi 

Iklim organisasi adalah keadaan, kondisi dan karakteristik lingkungan tempat bekerja yang menjadi ciri 

khas sebuah organisasi yang terbetuk dari sikap, perilaku dan kepribadian seluruh anggota organisasi. Iklim 

organisasi merupakan sebuah konsep yang menggambarkan suasana internal lingkungan organisasi yang 

dirasakan anggotanya selama mereka beraktivitas dalam rangka tercapainya tujuan organisasi. Iklim merupakan 

akhir dari perilaku sekelompok orang yang berada dalam suatu organisasi. Oleh karena itu iklim organisasi 

menjadi salah satu faktor yang dapat menentukan kinerja pegawai. 

 

Kebahagiaan 

Kebahagiaan umumnya mengacu pada emosi positif yang dirasakan individu serta aktivitas positif yang 

disukai oleh individu (Seligman, 2005:38). Menurut Biswas, Diener dan Dean (2007:71) kebahagiaan berupa 

kualitas dari keseluruhan hidup manusia yang membuat kehidupan menjadi baik secara keseluruhan seperti 

kesehatan yang lebih baik, kreativitas yang tinggi, pendapatan yang lebih tinggi dan tempat kerja yang baik. 

Demikian kebahagiaan itu sangat relatif antara satu dengan yang lain. 

 

Penelitian Terdahulu 

Wijayanto (2017) dengan judul Dampak Iklim Organisasi Terhadap Kebahagiaan dan Kinerja Karyawan 

studi pada universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh iklim 

organisasi terhadap kinerja karyawan dengan kebahagiaan sebagai variabel intervening. Hasil dari penelitian yaitu 

iklim organisasi berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan dan kebahagiaan. Juga kebahagiaan 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dan berbanding terbalik dengan pengaruh kebahagiaan terhadap 

iklim organisasi yang tidak mampu menjadi pemediasi. 

 

Kerangka Konseptual 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Sumber. Kajian Teori 2020 

 

 

Hipotesis Penelitian  

H1  :  Iklim Organisasi diduga berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. 

H2  :  Kebahagiaan diduga berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. 

H3  :  Iklim Organisasi dan Kebahagiaan diduga berpengaruh simultan terhadap kinerja pegawai. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini di lihat dari tingkat eksplanasi merupakan jenis penelitian asosiatif. Jenis 

penelitian asosiatif adalah jenis penelitian yang bersifat mencari hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau 

lebih, (Sugiyono, 2016: 21). 

 

Kebahagiaan 

(X2) 

H1 

H2 

H

H

H

2 
H3 

Iklim Organisasi 

(X1) 
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Populasi, Besaran Sampel dan Teknik Sampling Penelitian 

Populasi dalam penilitian ini adalah pegawai pada kantor Dinas Pertanian Daerah Sulawesi Utara, yang 

berjumlah 142 orang. Jadi besarnya sampel dalam penelitian ini adalah 60 responden dengan menggunakan rumus 

slovin. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Purposive Sampling, dimana 

puposive sampling merupakan salah satu teknik non random sampling yang didasarkan pada suatu ciri dan syarat 

populasi yang sudah diketahui sebelumnya dan berfokus pada tujuan tertentu. 

 

Teknik Analisis  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda yang 

diolah melalui program SPSS versi 26. Teknik statistik yang digunakan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji 

asumsi klasik, uji-F dan uji-T.  

 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Uji Validitas yang dimaksudkan adalah uji validitias item-item pertanyaan atau uji instrumen penelitian. 

Dalam studi ini adalah uji validitas item, yaitu pengujian validitas terhadap item-item pengukurannya, dengan 

mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir (Sugiono, 2002:124). 

Untuk mengetahui tingkat validitas item maka nilai r adalah lebih besar dari 0,3. Dengan demikian maka 

pertanyaan yang telah disusun untuk mengumpulkan data dianggap mempunyai vadilitas konstruk atau valid. 

Untuk menguji tingkat realibilitas instrumen dilakukan melalui Uji Internal Concistency dengan menggunakan 

Koefisien Reliabilitas (Alpha Cronbach). Nilai Koefisien Cronbach Alpha dikatakan baik bila koefisien bernilai 

antara 0,6 sampai 1,0 (Husein, 2002:113). Reliabilitas yang kurang dari 0,6 dipertimbangkan kurang baik, 

sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik (Sekaran, 1992:91). 

Uji Asumsi Klasik: 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal atau tidak.Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual 

mengikuti distribusi normal.Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel 

kecil. Untuk menguji apakah distribusi variable pengganggu atau residual normal ataukah tidak, maka dapat 

dilakukan analisis grafik atau dengan melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif 

dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal (Ghozali, 2006:147).    

Uji Heterokeditas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heterokedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali, 2006:105).  

 

Uji Multikorelitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji ada atau tidaknya korelasi antara variabel bebas 

(independen). Dilakukan dengan cara menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika 

variabelvariabel independen saling berkorelasi (diatas 0,9) dan nilai R2 yang dihasilkan oleh estimasi model 

regresi empiris sangat tinggi, dan nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF (Variance Inflation Factor) > 

10 maka mengindikasikan adanya multikolinieritas (Ghozali, 2006:91). 
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Uji Hipotesis  

Uji F ( Simultan ) 

Ghozali (2012: 98) mengemukakan uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen atau variabel terikat.   

1. Jika nilai Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima; atau jika Sig. ≤ 0,05    

2. Jika nilai Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak; atau jika Sig. > 0,05 

 

Uji t ( Parsial ) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui kemampuan masing-masing variabel independen secara 

individu (partial) dalam menjelaskan perilaku variabel dependen (Ghozali, 2013: 98).  

Untuk membuktikan hipotesis kedua digunakan uji t, yaitu untuk menguji keberartian koefisien regresi 

dengan rumus sebagai berikut: 

H0 : b 1 = b 2 = 0 

Ha : b 1 ≠ b 2 ≠ 0 

Pengujian dilakukan dengan uji t dengan membandingkan thitung (th) dengan ttabel  (tt) pada α = 0,05    

1. Jika th  ≥ tt  maka H0  ditolak, Ha  diterima; atau jika Sig. ≤ 0,05 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas  

Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel untuk degree of freedom 

(df) = n - k dalam hal ini n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah konstruk. Pada penelitian ini, besarnya 

df dapat dihitung 60-2 = 58 dengan alpha 0,05 didapat rtabel product moment 0,254. Jika r hitung (untuk r tiap 

butir dapat dilihat pada kolom corrected item - total correlation) lebih besar dari r tabel dan nilai r positif, maka 

H0 ditolak dan HA diterima, sehingga butir atau pertanyaan tersebut dikatakan valid. Nilai r untuk masing-masing 

pertanyaan ternyata positif dan nilainya lebih besar dari rtabel product moment 0,254, maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai signifikan untuk setiap pernyataan adalah < alpha yaitu 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa setiap 

pernyataan dikatakan valid. 

 

Variabel Pernyataan rhitung Status Cronchbach 

Alpha 

Status 

Iklim Organisasi 

(X1) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

X1.6 

X1.7 

X1.8 

X1.9 

X1.10 

X1.11 

0.594 

0.471 

0.656 

0.646 

0.497 

0.499 

0.636 

0.746 

0.514 

0.684 

0.556 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

 

 

 

0.742 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Kebahagiaan 

(X2) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

0.691 

0.720 

0.499 

0.767 

0.696 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

 

 

 

0.764 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 
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X2.6 

X2.7 

X2.8 

X2.9 

X2.10 

X2.11 

0.621 

0.804 

0.679 

0.678 

0.704 

0.708 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Kinerja 

(Y) 

Y.1 

Y.2 

Y.3 

Y.4 

Y.5 

Y.6 

Y.7 

Y.8 

0.658 

0.690 

0.726 

0.753 

0.687 

0.705 

0.711 

0.539 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

 

 

0.766 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Sumber: Output SPSS 26. 2020 

 

Uji Asumsi Klasik Normalitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Normal Probability Plot 

Sumber: Output SPSS 26. 2020 

 

Gambar 2 menunjukkan grafik normal probability plot menggambarkan data menyebar di sekitar garis 

diagonal, menunjukkan pola distribusi normal, sehingga model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 

Uji Asumsi Klasik Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Scatterplot 

Sumber: Output SPSS 26. 2020 
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Gambar 3 menunjukkan grafik Scatterplot yang ditampilkan untuk uji heterokedastisitas terlihat semua 

titik tidak mempunyai pola tertentu. Hal ini menunjukkan tidak adanya heterokedastisitas. 

 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Tabel 2. Nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

Variabel VIF 

Iklim Organisasi ((X1) 

Kebahagiaan (X2) 

1.886 

1.886 

Sumber: Output SPSS 26. 2020 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas jika nilai VIF <10. Hasil perhitungan 

menghasilkan nilai dibawah angka 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas dalam 

model regresi tersebut. 

 

Tabel 3. Koefisien Korelasi (R) dan Determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0.668a 0.447 0.427 2.254 

Sumber: Output SPSS 26. 2020 

Pada model summary, dapat diketahui bahwa: 

1. Nilai koefisien korelasi (R) yang dihasilkan pada model 1 adalah 0.668. Hal ini menunjukkan bahwa iklim 

organisasi dan kebahagiaan secara simultan mempunyai hubungan yang cukup kuat. 

2. Nilai koefisien determinasi (R2) yang dihasilkan pada model 1 adalah 0.427. Hal ini menunjukkan bahwa 

kontribusi variabel independen, yaitu iklim organisasi (X1), dan kebahagiaan (X2) terhadap variabel dependen 

(kinerja karyawan) adalah sebesar 42.7%. 

 

Tabel 4. Hasil Uji F 

Model sum of 

squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Regression 

Ressidual 

Total 

233.770 

289.480 

523.250 

2 

57 

59 

116.885 

5.079 

23.015 0.000b 

Sumber: Output SPSS 26. 2020 

 

Hasil uji F - secara simultan menunjukkan nilai Fhitung sebesar 20,749. Sedangkan nilai Ftabel dengan degree 

of freedom = n – k – 1 = 60-2-1 = 57 adalah sebesar 3,15. Oleh karena nilai Fh sebesar 23.015 > Ft sebesar 3,16; 

maka Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan iklim organisasi dan 

kebahagiaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dapat diterima atau terbukti.     

Hasil analisis didapatkan Uji Simultan (uji F) dengan tingkat signifikan p-value = 0,000 < 0,05, maka Ha 

diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan iklim organisasi dan kebahagiaan secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dapat diterima atau terbukti. 

 

Tabel 5. Hasil Uji t 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 

Iklim Organisasi 

Kebahagiaan 

8.506 

0.308 

0.238 

3.733 

0.103 

0.100 

 

0.407 

0.320 

2.278 

3.006 

2.369 

0.026 

0.004 

0.021 

Sumber: Output SPSS 26. 2020 
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Hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai thitung untuk variabel iklim organisasi (X1) adalah sebesar 3.006; 

Sedangkan nilai ttabel dengan degree of freedom = 60-2-1 = 57, dengan tingkat signifikansi (α) = 5% adalah sebesar 

1,672. Nilai thitung untuk iklim organisasi (X1) adalah sebesar 3.006 > nilai ttabel sebesar 1,672; maka maka Ha 

diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan iklim organisasi secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dapat diterima atau terbukti.   

Variabel iklim organisasi (X1) memiliki tingkat signifikansi p-value = 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan H0 

ditolak. Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan iklim organisasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dapat diterima atau terbukti. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap Kinerja  

Iklim organisasi merupakan persepsi karyawan mengenai kualitas lingkungan internal organisasi yang 

secara relatif dirasakan oleh anggota organisasi yang kemudian akan mempengaruhi perilaku mereka berikutnya. 

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang terhadap pekerjaan dan tugas-tugas yang 

diberikan kepadanya. Tanpa disiplin karyawan yang baik sulit bagi perusahaan untuk mencapai hasil yang 

optimal. Untuk memelihara dan meningkatkan kedisiplinan adalah hal yang sangat sulit karena banyak faktor 

yang mempengaruhinya. Oleh karena itu, lebih meningkatkan iklim organisasi yang positif sehingga tercipta 

kinerja pegawai yang tinggi. Berdasarkan data yang diperoleh dari jawaban responden pada kuesioner, secara 

keseluruhan pegawai pada Dinas Pertanian dan Peternakan Daerah Provinsi Sulawesi Utara memiliki persepsi 

atau tanggapan yang tinggi mengenai iklim organisasi. Hal ini dapat diartikan bahwa iklim organisasi dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai. 

 

Pengaruh Kebahagiaan Terhadap Kinerja  

Kebahagiaan merupakan kondisi emosi positif dan aktivitas positif yang dirasakan oleh individu 

sehingga pegawai mampu memaksimalkan kinerja dan memberikan kepuasan bagi dirinya dalam bekerja. Hasil 

penelitian dari Wulandari (2014) bahwa faktor-faktor dalam kebahagiaan di tempat kerja adalah hubungan positif 

dengan orang lain, prestasi, lingkungan kerja fisik, kompensasi, kesehatan. Dalam penelitian ini, hubungan positif 

dengan orang lain termasuk dukungan rekan kerja dan atasan yang bijaksana. Pegawai yang mendapatkan 

dukungan kerja dari rekan kerja maupun atasan yang bijaksana akan merasakan emosi positif berupa kebahagiaan 

dalam bekerja. Selain hubungan positif dari orang lain ada pula prestasi dimana pegawai yang berhasil 

menyelesaikan tugas dengan baik akan timbul perasaan bahagia pula.  

 

 

PENUTUP 

  

Kesimpulan  

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah : 

1. Iklim organisasi dan kebahagiaan berpengaruh secara positif terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pertanian 

dan Peternakan Daerah Provinsi Sulawesi Utara, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa iklim 

organisasi dan kebahagiaan berpengaruh secara positif terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pertanian dan 

Peternakan Daerah Provinsi Sulawesi Utara dapat diterima. 

2. Iklim organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pertanian dan Peternakan Daerah Provinsi 

Sulawesi Utara, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa iklim organisasi berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Pertanian dan Peternakan Daerah Provinsi Sulawesi Utara dapat diterima. 

3. Kebahagiaan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pertanian dan Peternakan Daerah Provinsi 

Sulawesi Utara sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa kebahagiaan berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Pertanian dan Peternakan Daerah Provinsi Sulawesi Utara dapat diterima. 
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Saran  

Saran yang dapat diberikan : 

1. Diharapkan lebih meningkatkan iklim organisasi yang positif sehingga tercipta lingkungan kerja yang lebih 

nyaman untuk semua pegawai. 

2. Perlu menciptakan dan mempertahankan lagi dimensi dari kebahagiaan, agar kinerja pegawai dapat lebih 

meningkat. 

3. Untuk peneliti selanjutnya yang mungkin akan melakukan penelitian dengan materi yang sama, kiranya dapat 

menambahkan item-item pertanyaan yang berkaitan dengan kinerja. 
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